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Abstrak 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 274 
Mattirowalie melalui penerapan model pembelajaran Word Square. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V sebanyak 19 siswa. Desain penelitian yang 
digunakan adalah penelitian bersiklus atau berdaur ulang dengan empat tahapan 
yaitu, perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dan kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan motivasi belajar IPA siswa dari 
57,89% pada siklus I menjadi 84,21% pada siklus II. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah penerapan model pembelajaran Word Square dapat meningkatkan motivasi 
belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 274 Mattirowalie. 
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran, Word Square, Motivasi, IPA 

 
Abstract 

This research is a classroom action research that aims to increase student 
motivation in science subjects of grade V students of SD Negeri 274 Mattirowalie 
through the application of the Word Square learning model. The subjects of this study 
were 19 grade V students. The research design used is cyclical or recycled research 
with four stages, namely, planning, implementing actions, observation and reflection. 
The data collection techniques used are observation, questionnaires and 
documentation. The data analysis techniques used are descriptive, qualitative and 
quantitative. The results showed that there was an increase in students' motivation 
to learn science from 57.89% in the cycle  to 84.21% in second cycle. The conclusion 
of this study is that the application  of the Word Square  learning model can increase 
the motivation to learn science of grade V students of SD Negeri 274 Mattirowalie. 
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Pendahuluan 

Peranan pendidikan sangat penting 

dalam menentukan kualitas  sumber daya 

manusia. Melalui pendidikan, generasi 

bangsa bisa mengembangkan potensi 

dirinya dengan baik. Tujuan dari 

pendidikan yang terdapat dalam undang-

undang tersebut menjadi acuan bagi 

pemerintah dalam merancang kurikulum 

yang diterapkan di sekolah. Kurikulum 

yang digunakan saat ini adalah Kurikulum 

2013, yang lebih menekankan pada 

sikap, keterampilan dan pengetahuan. 

Dalam Kurikulum 2013 sudah ditetapkan 

beberapa cakupan mata pelajaran yang 

diharapkan mampu dikuasai oleh siswa. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
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tentang tentang Standar Isi pada 

Pendidikan Anak Usia Dini Jenjang 

Pendidikan Dasar dan Jenjang 

Pendidikan Menengah pasal 2 ayat (4), 

IPA menjadi salah satu pelajaran yang 

wajib dipelajari di jenjang Pendidikan 

Dasar. 

Ilmu Pengetahuan Alam menjadi 

satu di antara banyaknya kajian mata 

pelajaran yang perlu dipelajari siswa 

dalam rangkaian pembelajaran tematik 

kurikulum 2013 di sekolah dasar. Amran, 

dkk (2022) menjelaskan bahwa “proses 

pembelajaran IPA di sekolah dasar 

merupakan interaksi siswa dengan 

lingkungan sekitarnya yang bertujuan 

untuk mencapai tujuan pendidikan”. 

Berdasarkan pen jelasan tersebut dapat 

kita pahami bahwa ketika siswa 

mempelajari IPA, siswa akan dapat 

mengembangkan sikap dan kesadaran 

dirinya terhadap lingkungan sekitar 

kearah yang lebih positif. 

Berkaitan dengan cara guru 

memotivasi siswa belajar terdapat 

beberapa penelitian yang relevan yang 

telah dilakukan sebelumnya. penelitian 

yang dilakukan oleh Anisa (2019) 

menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Word Square sangat efektif 

dalam meningkatkan motivasi belajar IPA 

siswa. Dalam penelitian ini hasil angket 

motivasi belajar siswa berada di kategori 

tinggi dengan penerapan model 

pembelajaran pada pembelajaran IPA. 

Selain itu penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Barimbing (2018) 

menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan motivasi belajar IPA siswa 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Word Square pada setiap 

siklusnya, di mana sebelumnya dari 36 

siswa hanya 13 siswa yang termotivasi 

belajarnya, setelah tindakan mengunakan 

model pembelajaran terdapat 

peningkatan yakni 32 siswa termotivasi. 

Berdasarkan penelitian tersebut 

dapat dipahami bahwa motivasi belajar 

siswa terkhusus pada mata pelajaran IPA 

dapat meningkat jika guru memilih dan 

menggunakan model pembelajaran yang 

tepat. Namun harapan tidak sesuai 

kenyataan, guru terkadang melupakan 

peran pentingnya dalam memilih model 

pembelajaran hingga membuat siswa 

cenderung kurang tertarik dan termotivasi 

untuk belajar IPA karena  menganggap 

pembelajaran IPA itu sulit dan 

membutuhkan banyak hafalan.   

Hasil observasi awal peneliti di SD 

Negeri 274 Mattirowalie pada tanggal 2 

sampai 4 Februari 2023, menemukan 

adanya permasalahan dari kedua faktor 

yang menjadi aspek keberhasilan 

pembelajaran yang efektif di kelas 

khususnya pada pembelajaran IPA, 

diantaranya : 1) guru mengajarkan IPA di 
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kelas dominan masih menggunakan 

metode ceramah dan pemberian tugas 

untuk siswa, ini membuat siswa mudah 

bosan saat belajar dan menurunkan 

semangat belajar siswa, 2) siswa kurang 

memiliki motivasi untuk bertanya jika tidak 

memahami apa yang dijelaskan guru 3) 

beberapa siswa bahkan tidak memahami 

mana yang termasuk cakupan materi IPA 

yang diajarkan pada pembelajaran 

tematik, karena biasanya hanya diberikan 

tugas oleh guru mencatat atau 

mengerjakan soal yang mengacu pada 

buku paket. 4) kurangnya keterampilan 

mengajar guru di kelas membuat siswa 

cenderung tidak serius ketika belajar IPA, 

beberapa siswa tidak dapat fokus 

menyimak dan memperhatikan guru 

melainkan sibuk melakukan kegiatan lain 

di tempatnya seperti bermain bersama 

teman sebangkunya. 

Dari hasil wawancara yang peneliti 

dengan guru kelas V juga diketahui 

motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 

274 Mattirowalie rendah, dikarenakan 

kurangnya motivasi dan minat belajar IPA 

siswa. Guru kelas V mengatakan bahwa 

rendahnya motivasi belajar IPA siswanya 

memberi dampak terhadap perolehan 

hasil atau nilai belajar siswa yang tidak 

memenuhi KKM.  

Berdasarkan observasi awal dan 

wawancara yang telah dilakukan peneliti 

maka disimpulkan bahwa motivasi belajar 

IPA siswa kelas V rendah ditandai 

dengan kurangnya semangat siswa 

belajar. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Asrul & Dimara (2018) yang 

menyatakan bahwa kurangnya perhatian 

guru dan semangat belajar berdampak 

terhadap motivasi belajar siswa. Oleh 

karena itu, solusi dari permasalahan-

permasalahan yang ditemukan peneliti 

lebih berfokus kepada bagaimana cara 

guru mengajar di dalam kelas untuk 

mengatasi persoalan rendahnya motivasi 

belajar siswa.  

Menurut Maisarah (2021) dengan 

penggunaan model pembelajaran yang 

tepat bisa menambah semangat belajar 

dan keinginan belajar siswa. Sejalan 

dengan pengertian model pembelajaran 

yang dikemukakan  

Menurut Barimbing (2018) model 

pembelajaran Word Square menekankan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 

model ini dapat membuat siswa fokus 

belajar. Kemampuan untuk menjawab 

setiap pertanyaan dengan menyesuaikan 

jawaban ke kotak jawaban digabungkan 

dalam model pembelajaran ini. Dalam 

artian bahwa model ini adalah model 

pembelajaran berbasis permainan, model 

ini menyerupai teka-teki silang. Dalam 

pengajaran IPA, model pembelajaran 

Word Square bisa diterapkan guna 

melatih kejelian dan keakuratan siswa 

dalam menjawab pertanyaan, yang akan 
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membantu mereka lebih memahami apa 

yang mereka pelajari. 

Menurut Kurniasih dan Sani (2015), 

ketika siswa menggunakan model 

pembelajaran Word Square mereka tidak 

semata-mata belajar, namun mereka juga 

bisa bermain dengan fokus dan teliti 

mencari jawaban, hal ini dapat membuat 

mereka tidak bosan saat belajar IPA 

(Asrul & Dimara 2018). Dengan demikian, 

ini tentu membuat siswa makin tertarik 

dan memusatkan perhatian dalam 

pembelajaran IPA dan termotivasi 

belajarnya.  

Berlandaskan uraian permasalahan 

di atas maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Word Square untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas V SD Negeri 274 Mattirowalie”. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK). Menurut 

Nurwahidah (2021) PTK adalah kegiatan 

khusus yang dilaksanakan seorang guru 

guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelasnya. PTK adalah 

suatu pengamatan terhadap proses 

pembelajaran melalui tindakan-tindakan 

yang disengaja dan dilakukan secara 

bersama-sama di dalam kelas. Penelitian 

dilaksanakan pada semester genap bulan 

Mei-Juni 2023. Bertempat di SD Negeri 

274 Mattirowalie yang beralamatkan di Jl. 

Bendungan Kalola Callaccu, Mattirowalie, 

Kecamatan Maniangpajo, Kabupaten 

Wajo. Menurut Arikunto, dkk (2015) 

Prosedur pelaksanaan tindakan terdiri 

atas tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. 

 

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan 

Kelas 

Teknik dan prosedur pengumpulan 

data dalam penelitian tindakan kelas ini 

yaitu berupa, observasi, angket dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk 

mencari tahu kondisi awal yang ditemui 

oleh siswa kelas V dalam pembelajaran. 

Selain itu, supaya bisa mengetahui 

motivasi belajar siswa saat belajar IPA 

dengan diterapkannya model 

pembelajaran Word Square. Angket 

digunakan untuk mengukur motivasi 

belajar siswa ketika belajar IPA dengan 

menerapkan model pembelajaran Word 

Square. Dokumentasi digunakan untuk 
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untuk menambah dan memperkuat data 

yang telah mereka kumpulkan dari 

observasi dan angket. Dokumentasi 

tersebut dapat berbentuk foto atau video 

hasil kegiatan pembelajaran. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan dalam dua siklus, hasil 

penelitian ini tentang peningkatan 

motivasi belajar IPA siswa kelas V pada 

materi lingkungan sahabat kita dari siklus 

ke siklus dengan menggunakan model 

pembelajaran Word Square. Hasil 

observasi aktivitas guru pada siklus I 

pertemuan satu dan dua, memperoleh 

kategori yang sama pada ketiga aspek 

yang diamati. Adapun hasil observasi 

aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Siklus I 

Pertemuan Skor 
Persentase 

% 

1 9 75 % 

2 9 75 % 

  Berdasarkan tabel di atas, dapat 

dilihat bahwa aktivitas guru selama 

pembelajaran siklus I pertemuan satu dan 

dua diperoleh hasil skor yang sama yaitu 

9 dan mencapai kategori cukup (Cukup) 

dengan persentase sebesar 75%. 

Adapun hasil observasi aktivitas guru 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus I 

Pertemuan Skor 
Persentase 

% 

1 14 58,33 % 

2 16 66,67 % 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

dilihat bahwa aktivitas siswa selama 

pembelajaran siklus I mengalami 

peningkatan. Pada pertemuan satu 

diperoleh hasil skor yaitu 14 dan 

mencapai kategori cukup (C) dengan 

persentase sebesar 58,33 % dan 

pertemuan dua diperoleh skor 16 yang 

mencapai kategori cukup (C) dengan 

persentanse sebesar 66,87 %. Adapun 

persentase siswa yang berhasil dan 

belum berhasil pada siklus II adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Siklus II 

Pertemuan Skor 
Persentase 

% 

1 11 91,67 % 

2 11 91,67 % 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

dilihat bahwa aktivitas guru selama 

pembelajaran siklus II pertemuan satu 

dan dua diperoleh hasil skor yang sama 

yaitu 11 dan mencapai kategori sangat 

baik (SB) dengan persentase sebesar 

91.67%. Adapun hasil observasi aktivitas 

guru dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3. Observasi Aktivitas 

Siswa Siklus II 

Pertemuan Skor 
Persentase 

% 

1 20 83,33 % 

2 21 87,5 % 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

dilihat bahwa aktivitas siswa selama 

pembelajaran siklus II mengalami 

peningkatan dari siklus I. Pada 

pertemuan satu diperoleh hasil skor yaitu 

20 dan mencapai kategori baik (B) 

dengan persentase sebesar 83,33 % dan 

pertemuan dua diperoleh skor 21 yang 

mencapai kategori sangat baik (SB) 

dengan persentanse sebesar 87,5%.  

Pada penelitian yang dilakukan 

Barimbing (2018) dengan menggunakan 

model pembelajaran Word Square pada 

materi pengaruh energi meningkatkan 

motivasi belajar siswa dari 55,43% 

kategori sedang menjadi 88,31% 

kategori sangat baik. Ditemukan hasil 

peningkatan motivasi belajar siswa dari 

siklus I ke siklus II yaitu 57,89% menjadi 

84,21%. 

Berdasarkan data motivasi belajar 

siklus II maka penelitian tentang 

peningkatan motivasi belajar siswa kelas 

V SD Negeri 274 Mattirowalie telah 

berhasil. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa motivasi belajar 

siswa akan terbentuk dengan baik jika 

proses pembelajaran yang digunakan 

guru tepat dan membuat pembelajaran 

menjadi lebih menarik. Adapun 

kelemahan yang terdapat pada siklus II 

diharapkan dapat menjadi pertimbangan 

untuk perbaikan pada penelitian 

berikutnya. Tentunya dengan cara guru 

harus melatih keterampilan mengajarnya 

dan menerapkan langkah-langkah model 

pembelajaran Word Square dengan 

tepat maka dapat meningkatkan motivasi 

belajar IPA siswa. Temuan ini juga 

diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 

Puspa (2019) yang kesimpulannya 

membuktikan bahwa implementasi 

model pembelajaran Word Square dalam 

pembelajaran IPS  bisa meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan, masih terdapat beberapa 

kelemahan dimana guru belum mampu 

melaksanakan pembelajaran secara 

optimal di antaranya yaitu : 1) Guru masih 

kurang baik , 2) Proses tanya jawab 

antara guru dan siswa tidak berlangsung 

secara interaktif karena jika guru bertanya 

tidak ada siswa yang berani menjawab 

pertanyaan guru, 3) Pembagian 

kelompok yang dilakukan Guru masih 

kurang baik 4) Guru kurang memberi 

semangat dan penghargaan kepada 

siswa  
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Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah 

dan hasil penelitian penerapan model 

pembelajaran Word Square dapat 

meningkatkan motivasi belajar IPA siswa 

kelas V SD Negeri 274 Mattirowalie. 

Kemudian Motivasi belajar IPA siswa 

kelas V SD Negeri 274 Mattirowalie telah 

mencapai indikator keberhasilan. Hal ini 

terbukti dari hasil angket motivasi belajar 

siswa pada siklus I dengan persentase 

57,89% meningkat pada siklus II menjadi 

84,21% dari indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan yaitu 70%.   

Adapun saran dalam penelitian ini 

yaitu guru sekolah dasar disarankan agar 

menerapkan model pembelajaran  Word 

Square sebagai salah satu alternatif 

dalam upaya meningkatkan motivasi 

belajar siswa di sekolah. 
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